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ABSTRAK 

 

Luqman Ma’ruf Robbany, Program Studi Akuntansi Keuangan Terapan 

Penerapan Tax Amnesty Dan Program Pengungkapan Sukarela (Studi  

Kasus Wajib Pajak Orang Pribadi Pada KKP X) 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan penerapan Pengampunan Pajak jilid 

I dan II bagi wajib pajak orang pribadi. Metode penelitian yang digunakan 

adalah kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus dua wajib pajak 

orang pribadi. Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah wawancara 

mendalam, observasi dan telaah dokumen. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kedua wajib pajak telah mengikuti kedua fasilitas pengampunan pajak. 

Wajib pajak tidak dikenakan sanksi karena telah menerapkan Tax Amnesty dan 

PPS sesuai dengan ketentuan dan membayar pajak sesuai dengan tarif yang 

berlaku. 

Kata Kunci : Pengampunan Pajak, Tax Amnesty, Program Pengungkapan 

Sukarela, Pajak. 

  



Politeknik Negeri Jakarta Politeknik Negeri Jakarta 

 

ix 

 

ABSTRACT 

 

Luqman Ma’ruf Robbany, Bachelor of Applied Financial Accounting 

Implementation of Tax Amnesty and Voluntary Disclosure Program (Study 

Case of Individual Taxpayer at KKP X) 

The government held a tax amnesty to improve economic stability, such as the 

value of the rupiah that continued to strengthen and a surplus of foreign 

exchange reserves, so that the government was able to finance various needs 

of the state. Tax Amnesty is implemented in two volumes, namely Tax Amnesty 

(Volume I) and the Voluntary Disclosure Program (Volume II). The purpose of 

this study is to explain the application of Tax Amnesty volumes I and II for 

individual taxpayers. The research method used is descriptive qualitative with 

a case study approach of two individual taxpayers. Data collection techniques 

used are in-depth interviews, observation and document review. The results 

show that both taxpayers have followed the two tax amnesty facilities. 

Taxpayers are not subject to sanctions because they have implemented Tax 

Amnesty and PPS in accordance with the provisions and paid taxes in 

accordance with the applicable rates. 

Keywords: Tax Amnesty, Voluntary Disclosure Program, Tax 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu sumber dana negara untuk pembangunan dan kemakmuran rakyat 

adalah pajak. Pajak merupakan jenis pungutan negara yang bersifat wajib kepada 

orang pribadi maupun badan atau perusahaan. Setiap pajak yang dipungut diatur 

dalam Undang-Undang. Peraturan perpajakan yang berlaku mengatur mengenai 

hak, kewajiban, tarif, hingga sanksi dari pajak yang dipungut. Salah satu upaya 

dalam meningkatkan kesadaran perpajakan dengan diadakannya program 

pengampunan pajak. Pemerintah mengadakan pengampunan pajak dengan tujuan 

untuk meningkatkan stabilitas ekonomi seperti nilai rupiah yang terus menguat dan 

surplus cadangan devisa, sehingga pemerintah mampu membiayai berbagai macam 

kebutuhan negara. Pengampunan pajak meliputi penghapusan pajak yang 

seharusnya terutang, penghapusan sanksi administrasi dan pidana dalam perpajakan 

dengan mengungkapkan harta serta membayar uang tebusan. 

Pengampunan pajak dibagi menjadi dua jilid, yaitu jilid pertama disebut 

dengan Tax Amnesty, dan jilid kedua bernama Program Pengungkapan Sukarela 

(PPS). Jilid pertama atau Tax Amnesty dilaksanakan dari 1 Juli 2016 sampai 31 

Maret 2017. Jumlah yang terkumpul dari Tax Amnesty mencapai Rp 4.884 triliun 

dengan uang tebusan mencapai Rp 114 triliun.  Target penerimaan Tax Amnesty 

secara deklarasi dapat dikatakan berhasil karena target melebihi Rp 4.000 triliun, 

namun kondisi uang tebusan dan repatriasi Tax Amnesty dianggap gagal karena 

tidak mencapai target. Keberhasilan meraup dana dari Tax Amnesty dengan 

partisipasi wajib pajak hanya 2,4% pajak yang terdaftar per 2017. Masih sangat 

minimnya angka kepatuhan wajib pajak membuat pemerintah mengkaji ulang 

mengenai pengampunan pajak dengan kondisi lain yaitu adanya wabah pandemi 

covid yang menyebabkan penerimaan pajak saat ini dibawah target (DJP, 2017). 

Pada tanggal 29 Oktober 2021 di Jakarta, pemerintah resmi mengundangkan 

Racangan Undang-Undang Harmonisasi Peraturan Perpajakan (RUU HPP) 

menjadi (UU) Nomor 7 tahun 2021 yang memiliki enam ruang lingkup pengaturan, 

yakni Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan (KUP), Pajak Penghasilan (PPh), 

Pajak Pertamabahan Nilai (PPN), Program Pengungkapan Sukarela (PPS), pajak 
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karbon, serta cukai. (Siaran Pers DJP Nomor SP-35/2021). Tujuan utama 

pemerintah menerapkan UU HPP adalah untuk meningkatkan pertumbuhan dan 

mendukung percepatan pemulihan ekonomi serta mengoptimalkan penerimaan 

negara dengan mempertimbangkan sistem pajak yang berkeadilan dan memberikan 

kepastian hukum. Dalam UU HPP dijelaskan terdapat program pengampunan pajak 

jilid dua yang disebut dengan Program Pengungkapan Sukarela (PPS). Perubahan 

program tersebut terdapat dalam skema kebijakan dan tarif yang dikenakan. PPS 

diberlakukan sejak 1 Januari 2022 hingga 30 Juni 2022. 

Penjelasan secara garis besar mengenai program pengampunan pajak 

memberikan dampak terhadap wajib pajak. Dalam penelitian ini, mengambil kasus 

mengenai wajib pajak orang pribadi (WPOP). Pelaksanaan PPS dengan skema dua 

tidak memperkenankan WP Badan, sehingga penelitian mengambil studi kasus 

WPOP. Kantor Konsultan Pajak X (KKP X) memiliki WPOP yang telah 

melaksanakan kedua periode pengampunan pajak. Peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Penerapan Tax Amnesty Dan Program 

Pengungkapan Sukarela (Studi Kasus Wajib Pajak Orang Pribadi Pada KKP 

X). 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Kebijakan pengampunan pajak dikeluarkan oleh Pemerintah yang bertujuan 

untuk menambah pemasukan negara. Berdasarkan data Direktorat Jenderal Pajak 

2017 (DJP) pengampunan pajak jilid pertama (Tax Amnesty) dinilai kurang berhasil 

karena partisipasi wajib pajak kurang dari target yang telah ditentukan. Kondisi 

pandemi Covid-19 menjadi pertimbangan pemerintah dalam mengkaji ulang 

kelanjutan program pengampunan pajak. Pada tahun 2022, pemerintah 

mengeluarkan kembali kebijakan Tax Amnesty dengan ketentuan dan istilah baru 

yang disebut dengan Program Pengungkapan Sukarela (PPS). PPS memiliki dua 

skema yaitu skema pertama ditujukan untuk WPOP dan WP badan yang memiliki 

aset per 31 desember 2015 yang belum diungkapkan pada Tax Amnesty. Dalam 

skema kedua, ditujukan untuk WPOP yang memiliki perolehan aset pada tahun 

2016 sampai tahun 2020. WPOP akan mendapatkan dampak atas penerapan kedua 

fasilitas Tax Amnesty dan PPS. Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini 

berfokus kepada WPOP dengan memberikan gambaran mengenai penerapan 
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fasilitas Tax Amnesty dan PPS atas WPOP serta dampak dari penerapan kedua 

kebijakan tersebut. 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dijelaskan di 

atas, pertanyaan penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah wajib pajak orang pribadi di KPP X telah menerapkan fasilitas 

pengampunan pajak jilid I (Tax Amnesty) sesuai ketentuan perpajakan yang 

berlaku. 

2. Apakah wajib pajak orang pribadi di KPP X telah menerapkan fasilitas 

pengampunan pajak jilid II (Program Pengungkapan Sukarela) sesuai 

ketentuan perpajakan yang berlaku. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan penjelasan dalam latar belakang dan rumusan masalah maka 

tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk menjelaskan penerapan fasilitas pengampunan pajak jilid I (Tax 

Amnesty) oleh wajib pajak orang pribadi di KPP X sesuai ketentuan 

perpajakan yang berlaku. 

2. Untuk menjelaskan penerapan fasilitas pengampunan pajak jilid II (Program 

Pengungkapan Sukarela) oleh wajib pajak orang pribadi di KPP X sesuai 

ketentuan perpajakan yang berlaku. 

1.5 Manfaat Penelitian  

Dengan dilakukannya penelitian ini, penulis berharap penelitian ini dapat 

bermanfaat secara teoritis dan praktis: 

1. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu 

pengetahuan di bidang perpajakan terutama mengenai penerapan 

pengampunan pajak serta dapat memahami dampak yang timbul apabila 

mengikuti kedua fasilitas pengampunan pajak.  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Instansi Pajak  
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Penelitian ini diharapkan memberikan masukan mengenai tindakan apa 

yang seharusnya dapat diambil oleh KKP agar dapat meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi.  

b. Bagi Akademisi  

Diharapkan dapat menjadi sarana untuk melakukan analisis dan 

menambah wawasan serta pengetahuan tentang perpajakan.  

1.6 Sistematika Penulisan Skripsi  

Dalam penulisan penelitian ini, penulis akan menyajikan sistematika 

pembahasan yang terdiri dari 5 bab, antara lain: 

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini akan menguraikan beberapa hal pokok yang berhubungan dengan 

penulisan ini yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini akan membahas tentang landasan teori, penelitian terdahulu terkait 

perpajakan, pengampunan pajak, penelitian terdahulu dan kerangka 

pemikiran.  

BAB III METODOLOGI PENELITIAN  

Dalam bab ini penulis akan menguraikan tentang jenis penelitian, sumber 

data, metode pengumpulan data, serta metode analisis data.  

BAB IV PEMBAHASAN  

Bab ini membahas tentang hasil penelitian serta pembahasan terkait 

penerapan mengenai pengampunan pajak.  

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  

Bab ini menguraikan tentang kesimpulan penelitian berdasarkan hasil 

pembahasan, serta saran-saran bagi peneliti selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian yang telah dijabarkan 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa 

1. Sebelum adanya penerapan fasilitas Pengampunan Pajak pertama (TA), 

total pajak yang harus dibayar oleh wajib pajak NS dan wajib pajak FT 

sebesar Rp 9.523.100.302 dan Rp 2.301.884.660. Namun, setelah 

dilakukannya penerapan fasilitas TA, maka wajib pajak NS dan wajib pajak 

FT hanya perlu membayar total uang tebusan masing-masing Rp 

841.524.559 dan Rp 39.281.411. 

2. Dikarenakan masih adanya harta yang belum diungkapkan oleh wajib pajak 

NS dan wajib pajak FT, maka kedua wajib pajak tersebut dapat 

memanfaatkan fasilitas Pengampunan Pajak kedua (PPS). Dalam PPS, 

wajib pajak FT dikenakan kebijakan 1 dengan total uang tebusan sebesar Rp 

494.560.000 sedangkan wajib pajak NS menggunakan kebijakan 2 dengan 

total uang tebusan sebesar Rp 13.937.280. Walaupun seperti itu, apabila 

baik wajib pajak NS maupun wajib pajak FT memutuskan untuk tidak 

menerapkan fasilitas PPS maka kedua wajib pajak tersebut harus membayar 

pajak terutang beserta sanksi masing-masing sebesar Rp 36.388.247 dan Rp 

5.069.240.000. 

5.2 Saran 

Berdasarkan penjelasan dan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat 

diberikan ialah untuk diadakannya sosialisasi dan seminar mengenai pengampunan 

pajak yang terbuka untuk masyarakat luas beserta sanksi-sanksi yang harus 

dihadapi oleh wajib pajak apabila ditemukan adanya harta yang belum dilaporkan 

kepada otoritas perpajakan. 
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